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Latar belakang: Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak
menular yang prevalensinya terus meningkat, termasuk pada kelompok
remaja. Perubahan pola hidup, peningkatan prevalensi obesitas,
rendahnya aktivitas fisik, dan faktor genetik menjadi faktor yang dapat
meningkatkan risiko diabetes melitus pada usia remaja. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan risiko diabetes melitus pada remaja di Desa
Karang Anyar. Metode: Jenis penelitian ini analitik menggunakan
pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di Desa Karang Anyar
dengan jumlah sampel sebanyak 79 remaja usia 12-18 tahun yang
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner, pemeriksaan gula darah dan
pengukuran antropometri. Analisis data dilakukan secara univariat, dan
bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 95%
(a=0,05). Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki risiko diabetes rendah (67,1%). Hasil analisis
bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara IMT
dengan risiko diabetes melitus (p=0,001), aktivitas fisik dengan risiko
diabetes melitus (p=0,004), serta riwayat keluarga diabetes dengan risiko
diabetes melitus (p=0,001). Kesimpulan: Indeks massa tubuh, aktivitas
fisik, dan riwayat keluarga diabetes berhubungan signifikan dengan
risiko diabetes melitus pada remaja di Desa Karang Anyar. Remaja
dengan status overweight/obesitas, aktivitas fisik kurang, dan memiliki
riwayat keluarga diabetes cenderung memiliki risiko diabetes yang lebih
tinggi. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi posyandu remaja,
dan keluarga dalam menyusun program skrining dini serta promosi gaya
hidup sehat untuk mencegah peningkatan risiko diabetes melitus pada
remaja.

ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus is one of the non-communicable diseases
whose prevalence continues to increase, including among adolescents.
Lifestyle changes, increasing obesity prevalence, low levels of physical
activity, and genetic factors are among the factors that may increase the
risk of diabetes mellitus during adolescence. Objective: This study
aimed to identify factors associated with the risk of diabetes mellitus
among adolescents in Karang Anyar Village. Methods: This analytical
study employed a cross-sectional design. The study was conducted in
Karang Anyar Village and included 79 adolescents aged 12-18 years, who
were selected using a simple random sampling technique. Data were
collected through questionnaires, blood glucose testing, and
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anthropometric measurements. Data were analyzed using univariate and
bivariate analyses, with the Chi-square test at a 95% confidence level (a
= 0.05) Results: The findings revealed that the majority of respondents
had a low risk of diabetes mellitus (67.1%). The results of the bivariate
analysis showed significant associations between Body Mass Index (BMI)
and the risk of diabetes mellitus (p = 0.001), physical activity and the
risk of diabetes mellitus (p = 0.004), and family history of diabetes and
the risk of diabetes mellitus (p = 0.001). Conclusion: Body mass index
(BMI), physical activity, and family history of diabetes were significantly
associated with the risk of diabetes mellitus among adolescents in
Karang Anyar Village. Adolescents who were overweight or obese,
engaged in insufficient physical activity, and had a family history of
diabetes were more likely to be at a higher risk of developing diabetes
mellitus. These findings may serve as a basis for adolescent integrated
health posts (Posyandu Remaja) and families in developing early
screening programs and promoting healthy lifestyles to prevent an
increased risk of diabetes mellitus among adolescents.

PENDAHULUAN Kesehatan  Indonesia (SKI) 2023

Diabetes melitus (DM) merupakan
salah satu penyakit tidak menular yang
menjadi tantangan kesehatan global
karena prevalensinya terus meningkat
pada berbagai kelompok usia, termasuk
remaja. Selama  beberapa dekade
terakhir, terjadi pergeseran pola penyakit
dari penyakit infeksi ke penyakit tidak
menular yang dipengaruhi oleh
perubahan gaya hidup, urbanisasi, dan
pola konsumsi masyarakat (Humayra et
al., 2025; Koniyo et al., 2021; Yanuarti et
al., 2021). Organisasi Kesehatan Dunia
menyebutkan bahwa faktor risiko utama
penyakit tidak menular, termasuk
diabetes, meliputi pola makan tidak
sehat, kurang aktivitas fisik, serta kondisi
overweight dan obesitas yang
menyebabkan peningkatan kadar
glukosa darah (World Health
Organization, 2026).

Data International Diabetes
Federation (IDF) tahun 2025
menunjukkan bahwa sekitar 1,81 juta
anak dan remaja berusia di bawah 20
tahun hidup dengan diabetes tipe 1 di
seluruh dunia, dengan sekitar 219.000
kasus baru setiap tahunnya (Ogle et al.,
2025). Di Indonesia, analisis Survei
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menunjukkan prevalensi diabetes pada
kelompok usia remaja dan dewasa awal
sebesar 0,3%, dengan berbagai faktor
risiko yang berkaitan dengan gaya hidup
dan status gizi. Peningkatan konsumsi
makanan tinggi gula dan lemak,
rendahnya aktivitas fisik, serta
meningkatnya prevalensi obesitas pada
remaja menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap meningkatnya risiko diabetes
melitus pada usia muda (Khotimah et al.,
2026) (Yahya et al., 2024).

Masa remaja merupakan periode
transisi yang ditandai dengan perubahan
biologis, psikologis, dan sosial yang
signifikan. Pada fase ini, remaja
cenderung mulai membentuk kebiasaan
hidup yang akan berlanjut hingga
dewasa. Perubahan pola konsumsi
makanan, meningkatnya konsumsi
makanan cepat saji dan minuman
berpemanis, rendahnya aktivitas fisik,
serta tingginya penggunaan gawai
menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap meningkatnya risiko obesitas
dan gangguan metabolik pada remaja
(Haribowo et al., 2025; Tasya & Mutiah,
2025) Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas fisik yang rendah, pola
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makan tidak sehat, gangguan pola
tidur, stres, dan faktor genetik
berhubungan dengan meningkatnya
risiko obesitas pada remaja yang
selanjutnya dapat berkembang menjadi
diabetes melitus tipe 2 (Anwar et al.,
2025).

Peningkatan kasus diabetes melitus
tipe 2 pada kelompok wusia remaja
menjadi  perhatian karena
sebelumnya penyakit ini lebih banyak
ditemukan pada kelompok usia dewasa.
Hasil telaah sistematis menunjukkan
bahwa  obesitas, riwayat keluarga
diabetes, pola makan tidak sehat,
kurangnya aktivitas fisik, serta berbagai
faktor perilaku lainnya merupakan
determinan penting yang berkontribusi
terhadap terjadinya diabetes melitus tipe
2 pada remaja. Selain meningkatkan
risiko komplikasi kesehatan pada usia
muda, diabetes yang terjadi sejak remaja
juga Dberpotensi menimbulkan beban
ekonomi dan sosial yang lebih besar
sepanjang siklus kehidupan individu
(Melati et al., 2024; Utami et al., 2023;
Violita et al., 2024)

Di Indonesia, perubahan gaya hidup
yang semakin modern turut
meningkatkan prevalensi faktor risiko
diabetes pada kelompok remaja. Berbagai
studi menunjukkan bahwa konsumsi
energi berlebih, tingginya asupan lemak
dan karbohidrat, rendahnya konsumsi
serat, kebiasaan mengonsumsi makanan
cepat saji, serta kurangnya aktivitas fisik
merupakan faktor yang berhubungan
dengan obesitas pada remaja. Kondisi ini
menjadi perhatian obesitas
merupakan salah satu faktor risiko
utama terjadinya diabetes melitus tipe 2
(Sanjaya & Setiawan, 2024) (Juniar et al.,
2020).

Desa Karang Anyar sebagai salah
satu wilayah yang mengalami
perkembangan sosial dan perubahan
pola hidup masyarakat tidak terlepas dari

serius

karena
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berbagai faktor yang dapat memengaruhi
kesehatan remaja. Perubahan pola
konsumsi, kemudahan akses terhadap
makanan tinggi kalori, serta
berkurangnya aktivitas fisik berpotensi
meningkatkan risiko diabetes melitus
pada kelompok wusia remaja. Namun
demikian, hingga saat ini informasi
mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan risiko diabetes
melitus pada remaja di Desa Karang
Anyar masih terbatas sehingga
diperlukan penelitian yang dapat
memberikan gambaran kondisi lokal
sebagai dasar penyusunan program
promotif dan preventif.

Meskipun berbagai penelitian telah
melaporkan hubungan antara obesitas,
aktivitas fisik, dan riwayat keluarga
dengan diabetes melitus pada remaja,
hasil penelitian masih menunjukkan
variasi besarnya pengaruh setiap faktor
pada berbagai populasi. Selain itu, data
mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan risiko diabetes
melitus pada remaja di wilayah pedesaan,
khususnya di Desa Karang Anyar, masih
sangat terbatas. Keterbatasan informasi
tersebut menyebabkan belum
tersedianya bukti ilmiah yang dapat
digunakan sebagai dasar perencanaan
program pencegahan diabetes melitus
pada remaja di tingkat masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan indeks massa
tubuh, aktivitas fisik, dan riwayat
keluarga dengan risiko diabetes melitus
pada remaja di Desa Karang Anyar
(Anwar et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan risiko diabetes
melitus pada remaja di Desa Karang
Anyar Tahun 2026. Faktor yang
dianalisis meliputi karakteristik
responden, indeks massa tubuh (IMT),
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aktivitas fisik, riwayat keluarga
diabetes, serta faktor perilaku lainnya
yang berpotensi memengaruhi risiko
diabetes  melitus. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi sumber
informasi ilmiah bagi tenaga kesehatan,
pemerintah daerah, dan masyarakat
dalam merancang strategi pencegahan
diabetes melitus sejak usia remaja guna
mewujudkan generasi yang lebih sehat
dan produktif.

METODE PENELUSURAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian analitik dengan desain cross
sectional, yaitu pengukuran variabel
independen dan variabel dependen
dilakukan pada waktu yang bersamaan.
Penelitian bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara faktor-faktor risiko
dengan risiko diabetes melitus pada
remaja di Desa Karang Anyar.

Penelitian ini telah dilakanakan
pada tanggal 8-13 Februari 2026 di Desa
Karang Anyar. Populasi pada penelitian
ini adalah remaja yang berusia 12-18
tahun sebanyak 380 orang, besar sampel
dihitung menggunakan rumus slovin,
maka jumlah sampel sebanyak 79 orang,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-faktor yang berhubungan dengan...

selanjutnya pengambilan sampel
dilakukan menggunakan proportionate
random sampling.

Instrument pada penelitian ini
menggunakan kuesioner yang berisikan
biodata responden dan variabel
penelitian. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu resiko DM
menggunakan alat ukur pemeriksaan
gula sewaktu, aktifitas fisik
menggunakan [PAQ-A (International
Physical Activity Questionnaire for
Adolescents) dan IMT menggunakan
pengukuran tinggi badan dan berat
badan.

Analisa data menggunakan Analisa
data univaritat untuk melihat distribusi
frekuensi karakteristik responden dan
variabel independent dan dependen.
Analisa bivariat untuk melihat hubungan
variabel dependen dengan variabel
independent dengan = menggunakan
Analisa data uji chis-square (Riyanto &
Hatmawan, 2020).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, Umur, Indeks Masa Tubuh, Aktifitas Fisik,
Riwayat Keluarga Diabetes dan Resiko Diabetes

No Karakterisstik f %
1 Jenis Kelamin Laki-laki 35 44.3
Perempuan 44 55.7
2  Umur 12—-14 Tahun 29 36.7
15-16 Tahun 27 34.2
17-18 Tahun 23 29.1
3 Indeks Masa Tubuh Normal 46 58.2
Overweight/Obesitas 33 41.8
4  Aktifitas Fisik Baik 41 51.9
Kurang 38 48.1
S Riwayat Keluarga Diabetes Tidak Ada 53 67.1
Ada 26 32.9
6 Resiko Diabetes Risiko Rendah 53 67.1
Risiko Tinggi 26 32.9

56



Cut Yuniwati et al.

Berdasarkan

tabel

diatas

menunjukkan bahwa dari 79 responden,
kelamin
perempuan sebesar 55,7% dan sebagian
besar responden berada pada kelompok
usia 12-14 tahun sebesar 36,7%.

Distribusi status gizi menunjukkan
bahwa 58,2% responden memiliki IMT

sebagian besar

normal.

berjenis

Berdasarkan aktivitas

fisik,

Faktor-faktor yang berhubungan dengan...

sebanyak 51,9% responden memiliki
aktivitas fisik yang baik. Berdasarkan
riwayat  keluarga  sebagian  besar
responden tidak memiliki riwayat
keluarga diabetes sebesar 67,1%.
Berdasarkan tingkat risiko diabetes,
mayoritas responden berada pada
kategori risiko rendah sebesar 67,1%.

Tabel 2. Hubungan Variabel IMT, Aktifitas Fisik dan Riwayat Keluarga dengan Risiko
Diabetes Mellitus Pada Remaja

Variabel Risiko Diabetes Mellitus Total P value
Risiko Rendah | Risiko Tinggi
f | % f % f %

Indek Masa Tubuh
Normal 38 82.6 8 17.4 46 100 0.001
Overweight/Obesitas 15 45.5 18 54.5 33 100
Aktifitas Fisik
Baik 34 82.9 7 17.1 41 100 0.004
Kurang 19 50 19 50 38 100
Riwayat Keluarga Diabetes
Tidak Ada 42 79.2 11 20.8 53 100 0.001
Ada 11 42.3 15 57.7 26 100 ’

Berdasarkan Tabel diatas diketahui
bahwa, dari 46 responden dengan IMT
normal, sebanyak 38 orang (82,6%)
memiliki risiko diabetes rendah dan 8
orang (17,4%) memiliki risiko diabetes
tinggi. Sementara itu, dari 33 responden
yang mengalami overweight/obesitas,
sebanyak 15 orang (45,5%) memiliki
risiko diabetes rendah dan 18 orang
(54,5%) memiliki risiko diabetes tinggi.
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai
p=0,001 (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara IMT dengan risiko
diabetes melitus pada remaja di Desa
Karang Anyar.

Berdasarkan variabel aktifitas fisik,
diketahui bahwa dari 41 responden yang
memiliki aktivitas fisik baik, sebanyak 34
orang (82,9%) memiliki risiko diabetes
rendah dan 7 orang (17,1%) memiliki

risiko diabetes tinggi. Sementara itu, dari
38 responden yang memiliki aktivitas
fisik kurang, sebanyak 19 orang (50,0%)
memiliki risiko diabetes rendah dan 19
orang (50,0%) memiliki risiko diabetes
tinggi. Hasil uji Chi-Square menunjukkan
nilai p=0,004 (p<0,05), sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan risiko diabetes
melitus pada remaja di Desa Karang
Anyar

Berdasarkan variabel riwayat
keluarga diketahui bahwa dari 53
responden yang tidak memiliki riwayat
keluarga diabetes, sebanyak 42 orang
(79,2%) memiliki risiko diabetes rendah
dan 11 orang (20,8%) memiliki risiko
diabetes tinggi. Sedangkan dari 26
responden yang memiliki riwayat
keluarga diabetes, sebanyak 11 orang
(42,3%) memiliki risiko diabetes rendah
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dan 15 orang (57,7%) memiliki risiko
diabetes tinggi. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan nilai p=0,001 (p<0,05),
sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara riwayat keluarga
diabetes dengan risiko diabetes melitus
pada remaja di Desa Karang Anyar.

Hubungan Indek Masa Tubuh dengan
Risiko Diabetes Mellitus Pada Remaja

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa  terdapat hubungan  yang
signifikan antara Indeks Massa Tubuh
(IMT) dengan risiko diabetes melitus pada
remaja di Desa Karang Anyar Tahun 2026
(p=0,001). Remaja yang memiliki status
gizi overweight atau obesitas cenderung
memiliki risiko diabetes yang lebih tinggi
dibandingkan remaja dengan IMT
normal. Dari 33 responden yang
termasuk kategori overweight/obesitas,
sebanyak 18 responden (54,5%) memiliki
risiko diabetes tinggi. Sebaliknya, pada
kelompok IMT normal, hanya 8
responden (17,4%) yang memiliki risiko
diabetes tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Baequny
et al.,, 2026) yang menemukan bahwa
remaja dengan status overweight dan
obesitas memiliki risiko lebih tinggi
mengalami gangguan metabolisme
glukosa dibandingkan remaja dengan
status gizi normal. Penelitian lain oleh
(Sejati et al., 2024), juga menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
IMT dan risiko diabetes melitus pada
remaja dengan nilai p<0,05.

Menurut peneliti, hubungan antara
IMT dan risiko diabetes pada remaja di
Desa Karang Anyar dipengaruhi oleh
perubahan pola hidup yang terjadi pada
kelompok usia remaja. Kebiasaan
mengonsumsi makanan cepat saji,
minuman tinggi gula, serta rendahnya
aktivitas fisik dapat menyebabkan
peningkatan berat badan yang berujung
pada obesitas. Kondisi ini menjadi faktor
penting yang perlu mendapat perhatian
melalui upaya edukasi gizi dan
penerapan pola hidup sehat sejak usia
dini

Faktor-faktor yang berhubungan dengan...

Hubungan Aktifitas Fisik dengan
Risiko Diabetes Mellitus Pada Remaja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik dengan risiko
diabetes melitus pada remaja di Desa
Karang Anyar Tahun 2026 (p=0,004).
Sebanyak 19 responden (50,0%) yang
memiliki aktivitas fisik kurang berada
pada kelompok risiko diabetes tinggi.
Sebaliknya, pada responden yang
memiliki aktivitas fisik baik, hanya 7
responden (17,1%) yang termasuk
kelompok risiko diabetes tinggi.

Aktivitas fisik berperan penting dalam
menjaga keseimbangan metabolisme
tubuh. Aktivitas fisik yang dilakukan
secara teratur dapat meningkatkan
sensitivitas insulin sehingga glukosa
darah dapat digunakan secara optimal
sebagai sumber energi. Sebaliknya,
kurangnya aktivitas fisik menyebabkan
penurunan penggunaan glukosa oleh otot
dan meningkatkan risiko terjadinya
resistensi insulin. Oleh karena itu,
remaja yang kurang aktif secara fisik
lebih rentan mengalami peningkatan
kadar gula darah dan risiko diabetes
melitus (Mulyati et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ummah
et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
remaja dengan aktivitas fisik rendah
memiliki risiko lebih tinggi mengalami
diabetes melitus dibandingkan remaja
yang memiliki aktivitas fisik cukup. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Yahya et
al., 2024) yang menunjukkan bahwa
aktivitas fisik merupakan salah satu
faktor risiko diabetes melitus tipe 2 pada
remaja. Remaja dengan aktivitas fisik
yang kurang memiliki risiko lebih tinggi
mengalami diabetes melitus
dibandingkan remaja yang aktif secara
fisik.
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Menurut peneliti, tingginya risiko
diabetes pada kelompok remaja dengan
aktivitas fisik kurang kemungkinan
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup
modern. Penggunaan gawai, media sosial,
dan permainan daring menyebabkan
remaja lebih banyak menghabiskan
dalam posisi duduk dan
mengurangi aktivitas fisik sehari-hari.
Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan aktivitas fisik melalui
olahraga rutin, kegiatan ekstrakurikuler,
dan edukasi mengenai pentingnya
aktivitas  fisik untuk  pencegahan
penyakit tidak menular.

waktu

Hubungan Riwayat Keluarga dengan
Risiko Diabetes Mellitus Pada Remaja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara riwayat keluarga diabetes dengan
risiko diabetes melitus pada remaja di
Desa Karang Anyar Tahun 2026
(p=0,001). Dari 26 responden yang
memiliki riwayat keluarga diabetes,
sebanyak 15 responden (57,7%) berada
pada kelompok risiko diabetes tinggi.
Sementara itu, pada responden yang
tidak memiliki riwayat keluarga diabetes,
hanya 11 responden (20,8%) yang
memiliki risiko diabetes tinggi.

Secara teoritis, faktor genetik memiliki
peran penting dalam terjadinya diabetes
melitus. Individu yang memiliki orang tua
atau anggota keluarga dekat dengan
diabetes memiliki kecenderungan lebih
tinggi mengalami gangguan metabolisme
glukosa dibandingkan individu tanpa
riwayat keluarga diabetes. Faktor genetik
dapat memengaruhi fungsi sel beta
pankreas dan  sensitivitas
sehingga meningkatkan kerentanan
seseorang terhadap diabetes melitus
(Mansyah, 2021)(BN et al., 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nababan
et al., 2023) yang menunjukkan bahwa

insulin

Faktor-faktor yang berhubungan dengan...

riwayat keluarga diabetes merupakan
faktor yang berhubungan signifikan
dengan kejadian diabetes melitus tipe 2.
Individu yang memiliki riwayat keluarga
diabetes memiliki risiko lebih tinggi
mengalami diabetes dibandingkan
mereka yang tidak memiliki riwayat
keluarga diabetes. Penelitian lain oleh
(Pangesti et al., 2025) juga menemukan
bahwa individu dengan riwayat keluarga
diabetes memiliki peluang beberapa kali

lebih besar mengalami diabetes
dibandingkan individu tanpa riwayat
keluarga.

Menurut peneliti, riwayat keluarga

diabetes merupakan faktor yang tidak
dapat dimodifikasi, namun risiko yang
ditimbulkannya dapat diminimalkan
melalui penerapan gaya hidup sehat.
Remaja yang memiliki anggota keluarga
dengan diabetes perlu mendapatkan
perhatian lebih dalam bentuk skrining
dini, edukasi kesehatan, pengaturan pola
makan, serta peningkatan aktivitas fisik.
Dengan demikian, meskipun memiliki
predisposisi genetik, risiko terjadinya
diabetes dapat ditekan melalui
perubahan perilaku yang sehat dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
hubungan yang signifikan antara indeks
massa tubuh (IMT), aktivitas fisik, dan
riwayat keluarga diabetes dengan risiko
diabetes melitus pada remaja di Desa
Karang Anyar. Remaja yang mengalami
overweight/obesitas, memiliki aktivitas
fisik kurang, dan memiliki riwayat
keluarga diabetes cenderung memiliki
risiko diabetes yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, upaya pencegahan diabetes
melitus pada remaja perlu difokuskan
pada  pengendalian berat badan,
peningkatan aktivitas fisik, serta deteksi
dini pada remaja yang memiliki riwayat
keluarga diabetes guna menurunkan
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risiko terjadinya diabetes melitus di masa
mendatang.
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